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ABSTRAK: Untuk meningkatkan daya saing suatu institusi maka diperlukan 

kinerja yang baik dari institusi tersebut dengan meningkatkan kinerja 
pegawainya, penelitian ini mempunyai tujuan yaitu ingin mengetahui serta 
menganalisis pengaruhnya kompetensi Sumber Daya Manusia, pemanfaatan 
teknologi informasi dan gaya kepemimpinan terhadap kinerja Aparatur Sipil 
Negara baik secara simultan maupun secara parsial. Populasi dalam penelitian 
ini sebanyak 66 Aparatur Sipil Negara di Badan Kepegawaian Daerah 
Kabupaten Sidoarjo dan menggunakan teknik sampel jenuh/ sensus diperoleh 
sampel sebanyak 66 responden. penelitian ini menggunakan metode Ananlisis 
Regresi Berganda dan dilakukan pengolahan menggunakan SPSS for 
Windows diperoleh data penelitian telah lulus Uji Instrumen dan Uji Asumsi 

Kalsik. Persamaan regresi berganda yaitu Y  =  - 0,031 + 0,275.  X1  + 0,371.  
X2   + 0,405. X3. Koefisien Determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,852 
(85,2%) menunjukkan kontribusi (sumbangsih) variabel bebas yaitu 
kompetensi sumber daya manusia (X1), pemanfaatan teknologi informasi (X2) 
dan gaya kepemimpinan (X3) terhadap kinerja aparatur sipil negara (Y), 
sedangkan sisanya 14,8% merupakan kontribusi pengaruh variabel-variabel 
lain yang tidak ikut dalam peneliitian ini. Kesimpulan penelitian yaitu: 1) 
Kompetensi Sumber Daya Manusia, pemanfaatan teknologi informasi  dan 
gaya kepemimpinan secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara di Badan Kepegawaian Daerah 
Kabupaten Sidoarjo. 2) Kompetensi Sumber Daya Manusia secara parsial 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Aparatur Sipil Negara di Badan 
Kepegawaian Daerah Kabupaten Sidoarjo. 3) Pemanfaatan teknologi informasi 
secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Aparatur Sipil 
Negara di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Sidoarjo. 4) Gaya 
kepemimpinan secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
Aparatur Sipil Negara di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Sidoarjo. 5) 
Gaya kepemimpinan yang memiliki pengaruh paling dominan terhadap kinerja 
Aparatur Sipil Negara di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Sidoarjo. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Era keterbukaan membawa dampak positif bagi masyarakat untuk lebih 
mengetahui pelayanan pemerintah daerah atau pemerintah kabupaten 
terhadap masyarakat, apabila ada pelayanan yang kurang bagus maka tidak 
segan-segan masyarakat menyampaikan masukannya kepada pemerintah 



daerah atau pemerintah kabupaten tetapi juga sebaliknya apabila pelayanan 
pemerintah daerah atau pemerintah kabupaten dirasakan bagus maka 
masyarakat akan menyampaikan pujian. Pelayanan pemerintah daerah atau 
pemerintah kabupaten kepada masyarakat tidak bisa dilepaskan dari kinerja 
pemerintah daerah atau pemerintah kabupaten itu sendiri, untuk itu Pimpinan 
Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Sidoarjo selalu berusaha untuk 
meningkatkan kinerja pegawainya agar berdampak kepada peningkatkan 
kinerja Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Sidoarjo. Salah satu cara 
untuk dapat meningkatkan kinerja Aparatur Sipil Negara di Badan 
Kepegawaian Daerah Kabupaten Sidoarjo yaitu dengan peningkatan 
kompetensi masing-masing pegawai serta pemanfaatan teknologi informasi 
yang telah ada dalam menyelesaikan berbagai macam pekerjaannya.  

Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Sidoarjo mempunyai tugas 
antara lain adalah menyusun kebijakan dibidang kepegawaian pada wilayah 
Sidoarjo, dan melaksanakan tugas lainnya yang mempunyai kaitan dengan 
kepegawaian termasuk rekruitmen. Menurut Wibowo (2018:271), “setiap 
organisasi didirkan untuk menggapai tujuan tertentu serta jika tercapai tujuan 
tersebut maka dikatakan sebagai suatu keberhasilan sedangkan untuk 
mencapai keberhasilan tersebut dibutuhkan pondasi yang kokoh berupa 
kompetensi kepemimpinan, kompetensi pekerja, serta budaya organisasi yang 
bisa memaksimumkan serta memperkuat kompetensi tersebut.” 
 Setiap Aparatur Sipil Negara di Badan Kepegawaian Daerah 
Kabupaten Sidoarjo selalu dituntut untuk dapat meningkatkan kompetensinya, 
hal ini terkait dengan penyelesaian pekerjaan pegawai itu sendiri. Apabila 
pegawai mempunyai kompetensi yang baik maka akan mampu menyelesaikan 
pekerjaannya dengan baik sehingga dapat meningkatkan kinerjanya, namun 
sebaliknya apabila pegawai tidak mempunyai kompetensi yang baik maka 
akan kesulitan dalam menyelesaikan pekerjaannya sehingga hal ini akan 
mengganggu proses pekerjaan berikutnya dan berpotensi menurunkan 
kinerjanya. Dengan menggunakan melakukan pengembangan Sumber Daya 
Manusia berbasis kompetensi maka diharapkan Badan Kepegawaian Daerah 
Kabupaten Sidoarjo memperoleh Sumber Daya Manusia yang bisa memberi 
sumbangsih kepada organsiasi dengan menciptakan nilai tambah bagi Badan 
Kepegawaian Daerah Kabupaten Sidoarjo yaitu mencapai keberhasilan dalam 
meningkatkan kinerja organisasi.. 
 Berbagai macam teknologi informasi yang telah ada dapat membantu 
para pegawai dalam menyelesaikan pekerjaannya, pemanfaatan teknologi 
informasi yang optimal baik dari segi kuantitas frekuensi pemakaian, jumlah 
aplikasi/ macam jenis teknologi informasi maupun kualitas aplikasi teknologi 
informasi. Menurut Mulyadi (2015:303) dalam Indiyaningsih (2020:33), 
“teknologi informasi merupakan seluruh teknologi apa saja yang membantu 
manusia dalam mencari, membuat, mendapatkan, mengolah, menyebarkan 
informasi ke pihak lain.” Pemakaian SIMPEG (Sistem Informasi Manajemen 
Kepegawaian) yang dipergunakan oleh Badan Kepegawaian Daerah 
Kabupaten Sidoarjo merupakan suatu aplikasi yang menyimpan database 
Aparatur Sipil Negara Kabupaten Sidoarjo yang meliputi antara lain data 
pegawai, struktur organisasi serta daftar urut kepangkatan. 
 Setiap organisasi membutuhkan pemimpin dalam mengola serta 
mengarahkan organisasi tersebut agar bisa mencapai mencapai tujuan 
organisasi tersebut. Seorang pemimpin mempunyai gaya kepemimpinan yang 
berbeda-beda antara pemimpin yang satu dengan pemimpin yang lain dan 
pemimpin harus menyesuaikan gaya kepemimpinannya dengan kondisi 



organisasi yang dipimpinannya sehingga dapat mempengaruhi bawahannya 
agar ide/ inovasi serta cita-citanya yang dimilikinya dapat diterima serta 
dilaksanakan oleh bawahannya. Dengan gaya kepemimpinan yang diterapkan 
pimpinan terhadap organisasi/ instansi yang dipimpinnya maka diharapkan 
mendapat dukungan bawahannya agar tujuan organisasi/ instansi dapat 
mudah diwujudkan.  
 Untuk dapat melakukan fungsinya dengan lebih baik maka kinerja 
Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Sidoarjo harus ditingkatkan, dengan 
demikian kinerja pegawainyapun juga harus ditingkatkan pula. Menurut 
Faustini Cardosa Gomes (1995:195) yang disadur oleh Mangkunegara 
(2018:9), “kinerja pekerja merupakan ungkapan misalnya output, efisiensi dan 
efektivitas yang dihubungkan kepada kinerja.” Peningkatan kinerja pegawai 
merupakan tanggungjawab kolektif yaitu antara pimpinan dengan pegawai 
Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Sidoarjo sehingga perlu kerjasama 
yang baik serta berkesinambungan, sehingga kinerja pegawai merupakan 
bagian penting dalam mewujudkan tujuan organisasi. Untuk dapat 
meyelesaikan suatu permasalahan mengenai kinerja pegawai, maka harus 
diketahui terlebih dahulu variabel-variabel apa saja yang mempengaruhi kinerja 
pegawai sehingga akan lebih mudah untuk menyelesaikannya. Oleh sebab itu 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai pengaruhnya kompetensi 
yang dimiliki oleh Aparatur Sipil Negara serta pemanfaatan teknologi oleh 
Aparatur Sipil Negara di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Sidoarjo 
terhadap kinerjanya. sehingga judul yang diambil peneliti yaitu “Pengaruh 
Kompetensi Sumber Daya Manusia, Pemanfaatan Teknologi Informasi Dan 
Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Aparatur Sipil Negara Di Badan 
Kepegawaian Daerah Kabupaten Sidoarjo” 
 
Tujuan Penelitian: 

Berdasar pada latar rumusan masalah diatas, bisa ditentukan tujuan dari              

penyelenggaraan penelitian ini untuk mengetahui: 

1) Untuk mengetahui serta menganalisis kompetensi Sumber Daya 
Manusia dan pemanfaatan teknologi informasi dan gaya kepemimpinan 
secara simultan memiliki pengaruh terhadap kinerja Aparatur Sipil 
Negara di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Sidoarjo. 

2) Untuk mengetahui serta menganalisis kompetensi Sumber Daya 
Manusia secara parsial memiliki pengaruh terhadap Aparatur Sipil 
Negara di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Sidoarjo. 

3) Untuk mengetahui serta menganalisis pemanfaatan teknologi informasi 
secara parsial memiliki pengaruh terhadap Aparatur Sipil Negara di 
Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Sidoarjo. 

4) Untuk mengetahui serta menganalisis gaya kepemimpinan secara 
parsial memiliki pengaruh terhadap Aparatur Sipil Negara di Badan 
Kepegawaian Daerah Kabupaten Sidoarjo. 

5) Untuk mengetahui serta menganalisis diantara kompetensi Sumber 
Daya Manusia, pemanfaatan teknologi informasi dan gaya 
kepemimpinan  yang memiliki pengaruh paling dominan terhadap 
kinerja Aparatur Sipil Negara di Badan Kepegawaian Daerah 
Kabupaten Sidoarjo. 

 

 

 

 



TINJAUAN PUSTAKA 
 

Kompetensi Sumber Daya Manusia 

Sedarmayanti (2018:212), “kompetensi ditunjukkan dengan 
kemampuan untuk menyelesaikan pekerjaan dengan hasil yang memuaskan, 
seorang pekerja dianggap memiliki kompetensi (kompeten) apabila 
menunjukkan kinerja yang baik, begitu juga sebaliknya apabila seorang pekerja 
memiliki kinerja yang buruk maka dikatan bahwa pekerja tersebut tidak 
kompeten. 

 
Pemanfaatan Teknologi Informasi 

Aminuddin (2019:2), “secara etimologi sistem teknologi informasi 
adalah gabungan dari kata system, technology dan information yang semua 
kata tersebut memiliki arti yang tidak sama antara satu dengan lainnya. System 

adalah perakitan perangkat keras komputer, perangkat lunak, serta periferal 
agar mempunyain fungsi bersama-sama. 

 
Gaya Kepemimpinan 

Menurut Hasibuan (2017:170), “agar tujuan organisasi dapat dicapai 
dengan maksimal, maka perilaku bawahan harus dipengaruhi oleh suatu cara 
yang bertujuan mendorong gairah kerjanya, kepuasan kerjanya, kinerjanya 
serta produktivitas kerjanya yang tinggi dengan suatu cara yang disebut 
dengan gaya kepemimpinan. 

 
Kinerja 

Kinerja karyawan menurut pendapat Suntoro (1999:12) yang sadur oleh 
Uha (2018:212-213) menyatakan bahwa, “kinerja merupakan hasil pekerjaan 
yang telah diperoleh oleh seseorang/ kelompok orang di suatu organisasi yang 
sesuai dengan tanggungjawab dan wewenang yang bersangkutan masing-
masing secara legal serta tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral 
atau etika dalam rangka mewujudkan tujuan organisasi. 
 
Kerangka Konseptual 

 
 

 

 

 

 

 

 

 
Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian ialah asumsi tentantif peneliti atas pertanyaan pada 
rumusan permasalahan. Hipotesis penelitian ini yaitu: 



1) Kompetensi Sumber Daya Manusia, pemanfaatan teknologi informasi  
dan gaya kepemimpinan secara simultan memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara di Badan 
Kepegawaian Daerah Kabupaten Sidoarjo. 

2) Kompetensi Sumber Daya Manusia secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap Aparatur Sipil Negara di Badan Kepegawaian 
Daerah Kabupaten Sidoarjo. 

3) Pemanfaatan teknologi informasi secara parsial berpengaruh yang 
signifikan terhadap Aparatur Sipil Negara di Badan Kepegawaian 
Daerah Kabupaten Sidoarjo. 

4) Gaya kepemimpinan secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap Aparatur Sipil Negara di Badan Kepegawaian Daerah 
Kabupaten Sidoarjo. 

5) Gaya kepemimpinan yang memiliki pengaruh paling dominan terhadap 
kinerja Aparatur Sipil Negara di Badan Kepegawaian Daerah 
Kabupaten Sidoarjo. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 
Penelitian ini mempunyai jenis penelitian kuantitatif, hal ini disebabkan 

data penelitian yang dipergunakan adalah angka, dengan menggunakan Skala 
Likert maka dari jawaban responden pada kuesioner tersebut menjadi angka. 
Menurut Arikunto (2017:213) jenis penelitian bersifat kuantitatif dengan 
klasifikasi penelitian explanatory yaitu menjelaskan suatu fenomena yang ada 

pada waktu dilakukannya penelitian menjadi tujuan penelitiannya serta 
dilakukan pengujian terhadap hipotesis antar variabel yang dihipotesiskan 
karena ada pengujian kebeneran atas hipotesis yang diuji tersebut. 

 
Populasi dan Sampel 

Menurut Sugiyono  (2017:80), “pengertian  populasi  ialah suatu 
kumpulan obyek/ subyek dengan kualitas serta parameter yang tertentu 
membentuk suatu wilayah generalisasi kemudian diidentifikasikan oleh peneliti 
guna ditelaah serta ditarik kesimpulannya.” Populasi pada studi ini yaitu 
keseluruhan Aparatur Sipil Negara di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten 
Sidoarjo dengan total 66 orang. 

Menurut Azwar (2016:79) dan Noor (2016:147), “sampel ialah 
perwakilan dari populasi yang mempunyai karakteristik yang serupa seperti 
populasinya atau suatu jumlah tertentu yang diambil dari anggota populasi.” 
Dengan demikian, sampel pada penelitian ini sebanyak 66 responden yaitu 
Aparatur Sipil Negara di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Sidoarjo. 
 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

wawancara,observasi dan menyebar kuisioner (angket) kepada responden.  

Teknik Analisis Data 

Keseluruhan teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

SPSS versi 26. 

 



1.Uji Validitas dan Reliabilitas 

Menurut Yamin dan Heri (2018:282), “validitas atau valid asalnya kata 
dari validity yang berarti seberapa jauh kecermatan serta ketepatan alat ukur 

untuk menerapkan fungsi ukurnya, suatu indikator disebut valid jika indikator 
tersebut bisa mendapatkan tujuan pengukuran yang berasal dari konstrak 
amatan secara tepat. 

Menurut Ghozali (2018:47&48), “apabila obyek yang sama dilakukan 
pengukuran beberapa kali dihasilkan nilai data yang cenderung sama sehingga 
instrument tersebut dipercaya reliable, sedangkan alat yang dipergunakan 
dalam menguji tingkat kosistensi jawaban terhadap pertanyaan/ pernyataan 
yang diberikan kepada responden disebut Reliabilitas. Tanggapan responden 
yang konsisten dari waktu ke waktu terhadap suatu pertanyaan/ pernyataan 
maka kuesioner tersebut reliabel. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Menurut Ghozali (2018:94), “Analisis Regresi Linier Berganda 
dipergunakan dalam melakukan pengukuran mengenai kekuatan hubungan/ 
relasi antara minimal dua variabel bebas serta guna mengungkapkan arah 
hubungan terhadap variabel terikatnya.” Pada studi ini Analisis Regresi Linier 
Berganda dipergunakan untuk mengungkapkan arah hubungan antara variabel 
kompetensi sumber daya manusia (X1), pemanfaatan teknologi informasi (X2), 
dan  gaya kepemimpinan (X3) terhadap kinerja aparatur sipil negara (Y).  

 
Uji Hipotesis 
1. Uji t 

Uji statistik ini digunakan untuk melakukan signifikan atau tidaknya 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara individual dengan 

tingkat kepercayaan 95% dan tingkat kesalahan 5%. Dalam hal ini adapun 

kriterianya yaitu apabila thitung > ttabel maka ada pengaruh antara variabel 

independen dan dependen. 

 

2. Uji F 

Uji F berguna sebagai pengukuran pengaruhnya Kepemimpinan, 
Motivasi Kerja, dan Lingkungan Kerja secara bersamaan kepada Kinerja. 
Ghozali (2018:79) mengungkapkan bahwa pengujian bisa dilaksanakan 
dengan memperbandingkan nilai Fhitung dan Ftabel dari tingkat sig. <0,05. 

 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian 
Tabel 1. Uji Regresi Linear Berganda 
 

 

 

 



Hasil analisis pada tabel 4.24 bisa diformulasikan sebagaimana analisis 
model persamaan regresi antara lain : 
Y  =  - 0,031 + 0,275.  X1  + 0,371.  X2   + 0,405. X3 

Sesuai persamaan di atas didapatkan : 
a) Koefisien konstanta (a) yaitu  - 0,031 satuan memberikan pengertian 

apabila kompetensi sumber daya manusia (X1), pemanfaatan teknologi 
informasi (X2) serta gaya kepemimpinan (X3) seluruhnya bernilai 0 
satuan sehingga nilai aparatur sipil negara (Y) yaitu - 0,031 satuan 
(turun sebesar 0,031 satuan). 

b) Koefisien regresi (b1) yaitu 0,275 satuan mengungkapkan hubungan 
yang positif. Dengan asumsi nilai variabel pemanfaatan teknologi 
informasi  (X2) serta gaya kepemimpinan (X3) adalah 0 satuan sehingga  
bilamana kompetensi sumber daya manusia (X1) naik sebanyak 1 
satuan sehingga aparatur sipil negara (Y) akan meningkat sebanyak 
0,275 satuan dan begitu juga sebaliknya bilamana kompetensi sumber 
daya manusia (X1) terjadi penurunan 1 satuan sehingga aparatur sipil 
negara (Y) akan turun sebanyak 0,275 satuan. 

c) Koefisien regresi (b2) yaitu 0,371 satuan menunjukkan hubungan yang 
positif. Dengan asumsi nilai variabel kompetensi sumber daya manusia 
(X1) serta gaya kepemimpinan (X3) adalah 0 satuan, dengan demikian  
bilamana pemanfaatan teknologi informasi (X2) mengalami kenaikan 1 
satuan sehingga aparatur sipil negara (Y) akan mengalami kenaikan 
yaitu 0,371 satuan dan begitu juga sebaliknya jika pemanfaatan 
teknologi informasi (X2) terjadi penurunan 1 satuan sehingga aparatur 
sipil negara (Y) akan menurun sebanyak 0,371 satuan. 

d) Koefisien regresi (b3) yaitu 0,405 satuan mengungkapkan hubungan 
yang positif. Dengan asumsi nilai variabel kompetensi sumber daya 
manusia (X1) serta pemanfaatan teknologi informasi (X2) adalah 0 
satuan, sehingga  apabila gaya kepemimpinan (X3) terjadi kenaikan 1 
satuan maka aparatur sipil negara (Y) akan meningkat sebanyak 0,405 
satuan dan begitu juga sebaliknya jika gaya kepemimpinan (X3) 
mengalami penurunan 1 satuan sehingga kinerja aparatur sipil negara 
(Y) akan terjadi penurunan sebanyak  0,405 satuan. 

 

Tabel 2. Koefisien Determinasi 

 

 

 

 

 
 Merujuk kepada  tabel 4.25 didapati angka Adjusted R Square adalah 
0,852 (85,2%) menunjukkan kontribusi (sumbangsih) variabel bebas ialah 
kompetensi sumber daya manusia (X1), pemanfaatan teknologi informasi (X2) 
dan gaya kepemimpinan (X3) terhadap kinerja aparatur sipil negara (Y), 
sementara sisanya  100% - 85,2% = 14,8% adalah sumbangan pengaruh 
variabel lainnya yang tidak diikutkan pada peneliitian ini. 
 
Tabel 3. Uji Simultan (Uji F) 



 

Merujuk kepada tabel 4.27 didapati nilai Sig yaitu 0,000 dan lebih 
rendah dari 5%, sehingga didapat keputusanmenolak H0 serta menerima H1 
artiannya kompetensi sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi informasi 
serta gaya kepemimpinan secara simultan mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja aparatur sipil negara. 
 
Uji Parsial (Uji t) 

Pada penelitian ini mempergunakan taraf kepercayaan α yaitu 5%. 

a) Variabel kompetensi sumber daya manusia (X1) 
Hipotesis yang dipergunakan yaitu : 
Sesuai tabel 4.24 diketahui variabel kompetensi sumber daya 

manusia   bernilai Sig sebesar 0,019 dan kurang dari 5% 

dengan demikian keputusannya menolak H0 serta menerima H1 
artiannya kompetensi sumber daya manusia secara individual 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja aparatur sipil negara. 

b) Variabel pemanfaatan teknologi informasi (X2) 
Sesuai tabel 4.24 diketahui variabel pemanfaatan teknologi 

informasi   bernilai Sig yaitu 0,013 dan lebih kecil dari 5% maka 

didapat keputusan yaitu menolak H0 serta menerima H1 
artiannya pemanfaatan teknologi informasi secara individual 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja aparatur sipil negara. 

c) Variabel  gaya kepemimpinan (X3) 
Sesuai tabel 4.24 didapati variabel gaya kepemimpinan bernilai Sig 

yaitu 0,001 dan lebih rendah dari 5% maka didapat keputusan 
yaitu menolak H0 serta menerima H1 artiannya gaya 
kepemimpinan secara individual berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja aparatur sipil negara. 

 
Pembahasan 
1. Kompetensi sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi informasi 
dan gaya kepemimpinan secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja aparatur sipil negara. 
 Merujuk hasil Uji Simultan yang bernilai Sig yaitu 0,000 (kurang dari 
5%), dengan demikian didapat keputusan menolak H0 serta menerima H1 
artiannya kompetensi sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi informasi 
serta gaya kepemimpinan secara simultan mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja aparatur sipil negara. Peningkatan secara bersama-
sama yaitu kompetensi sumber daya manusia di lingkungan Badan 
Kepegawaian Daerah Kabupaten Sidoarjo, pemanfaatan teknologi informasi 
yang dilaksanakan oleh para aparatur sipil negara serta kualitas gaya 



kepemimpinan yang semakin baik maka akan melakukan peningkatan kinerja 
aparatur sipil negara di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Sidoarjo. 
 
2. Kompetensi sumber daya manusia secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja aparatur sipil negara. 
 Merujuk hasil Uji Parsial diketahui kompetensi sumber daya manusia   
bernilai Sig yaitu 0,019 (lebih kecil dari 5 %) sehingga didapat keputusan yaitu 

menolak H0 serta menerima H1 artiannya kompetensi sumber daya manusia  
secara individual berpengaruh signifikan terhadap kinerja aparatur sipil negara. 
Kompetensi yang dimiliki oleh aparatur sipil negara Badan Kepegawaian 
Daerah Kab. Sidoarjo sangat baik dan mumpuni sehingga mampu 
menyelesaikan pekerjaannya dengan baik (sebagaimana standar kualitas yang 
sudah ditetapkan oleh institusi) walaupun datangnya bersamaan hal itu 
tentunya akan mampu meningkatkan kinerja aparatur sipil negara tersebut.
  Penelitian yang dikerjakan Tarjo (2020) memberikan hasil kesimpulan 
atas penelitiannya yaitu kompetensi SDM berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja aparatur desa Kabupaten Bungo. Hasil penelitiannya Machmury, dkk 
(2021) memberi kesimpulan bahwa kinerja karyawan di Manajemen Devisi 
Keuangan Perhotelan kawasan destinasi Bira Kabupaten Bulukumba 
dipengaruhi secara signifikan oleh kompetensi SDM. 
 
3. Pemanfaatan teknologi informasi secara parsial berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja aparatur sipil negara. 

 Merujuk hasil Uji t diketahui pemanfaatan teknologi informasi bernilai 
Sig sebesar 0,013 (kurang dari 5 %) sehingga didapat keputusan yaitu 
menolak H0 serta menerima H1 artiannya pemanfaatan teknologi informasi 
secara individual berpengaruh signifikan terhadap kinerja aparatur sipil negara. 
Hasil studi ini menunjukkan bahwa responden memanfaatkan komputer untuk 
membantu kelancaran dalam bekerja serta mampu mengoperasikan aplikasi 
(program komputer) dengan baik, sehingga jumlah pekerjaan yang dihasilkan 
sudah sesuai dengan standar organisasi. Sarana dan prasarana di Badan 
Kepegawaian Daerah Kab. Sidoarjo telah dimanfaatkan sebaik-baiknya oleh 
aparatur sipil negara sehingga pekerjaan yang menjadi tanggungjawabnya 
dapat diselesaikan dengan efisien dan efektif sesuai dengan standar jumlah 
yang dipersyaratkan oleh institusi, hal ini akan berpengaruh positif terhadap 
peningkatan kinerja aparatur sipil negara Badan Kepegawaian Daerah Kab. 
Sidoarjo. Temuan ini sejalan dengan temuan Indiyaningsih (2020) yang 
mengambil suatu kesimpulan bahwasanya pemanfaatan teknologi informasi  
berpengaruh signifikan kepada kinerja Aparatur Sipil Negara di Badan 
Kepegawaian Daerah Kab.ten Lumajang. Penelitian yang dikerjakan oleh Tarjo 
(2020) memberikan hasil kesimpulan atas penelitiannya yaitu pemanfaatan 
teknologi informasi berpengaruh signifikan kepada kinerja aparatur desa 
Kabupaten Bungo. Penelitiannya Machmury, dkk (2021) memberi kesimpulan 
bahwa kinerja karyawan di Manajemen Devisi Keuangan Perhotelan kawasan 
destinasi Bira Kabupaten Bulukumba dipengaruhi secara signifikan oleh  
pemanfaatan teknologi informasi. 
 
4. Gaya kepempinan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja aparatur sipil negara. 
 Merujuk hasil Uji Parsial mempunyai gaya kepemimpinan bernilai Sig 

yaitu 0,001 (lebih kecil dari 5 %) maka keputusannya menolak H0 serta 
menerima H1 artiannya gaya kepemimpinan secara individual berpengaruh 



signifikan terhadap kinerja aparatur sipil negara. Kehadiran aparatur sipil 
negara dalam bekerja sangatlah penting karena kehadiran tersebut merupakan 
salah satu bentuk loyalitasnya terhadap Badan Kepegawaian Daerah 
Kabupaten Sidoarjo, dengan kehadiran dalam bekerja maka diharapkan 
aparatur sipil negara dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan baik, 
tumbuhnya loyalitas aparatur sipil negara tidak lepas dari peran serta gaya 
kepemimpinan yang dimiliki dan diaplikasikan oleh pimpinan Badan 
Kepegawaian Daerah Kabupaten Sidoarjo yang ingin meningkatkan kinerja 
bawahannya melalui loyalitas kerjanya atas kehadirannya dalam bekerja. 
Menurut Tohardi (2018:311), “gaya kepemimpinan yang mempunyai orientasi 
kepada bawahannya akan banyak fokus kepada aspek peningkatan kinerja 
karyawan yang bertitiktolak kepada produktivitas kerja yang meningkat 
sehingga peningkatan kinerja organisasi dipicu melalui peningkatan kinerja 
karyawan.” Temuan ini sependapat dengan penelitiannya Laila (2016) memberi 
suatu kesimpulan bahwa gaya kepemimpinan mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja pegawai UPT Pendidikan Dasar dan Luar Sekolah 
Kec.Mojosongo, Kab. Boyolali.  
 
5. Gaya kepemimpinan merupakan variabel dominan. 
 Hasli dari output SPSS for Windows pada tabel Correlation (Partial)  

menunjukkna bahwa variabel gaya kepemimpinan merupakan variabel 
dominan karena nilainya terbesar yaitu 0,407. Gaya kepemimpinan yang 
diaplikasikan oleh Pimpinan Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Sidoarjo 
ialah gaya kepemimpinan partisipatif yaitu dengan menggerakkan kesadaran 
para bawahannya agar mau berpartisipasi dalam meningkatkan kinerja institusi 
Badan Kepegawaian Daerah Kab. Sidoarjo melalui kinerja aparatur sipil 
negara. Pimpinan Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Sidoarjo selalu 
mendorong bawahannya untuk peningkatan kinerja antara lain dengan cara 
meningkatkan kompetensi sumber daya manusia yaitu dengan mengadakan 
pelatihan serta pengembangan agar aparatur sipil negara mampu 
menyelesaikan pekerjaannya dengan baik, kemudian pimpinan Badan 
Kepegawaian Daerah Kab. Sidoarjo juga menyediakan sarana serta prasarana 
yang mendukung aparatur sipil negara untuk lebih mudah dalam 
menyelesaikan pkerjaannya. Gaya kepemimpinan yang diterapkan di Badan 
Kepegawaian Daerah Kabupaten Sidoarjo telah menunjukkan mempunyai 
pengaruh yang besar (dominan) dalam meningkatkan kinerja aparatur sipil 
negara di lingkungan Badan Kepegawaian Daerah Kab. Sidoarjo.  
 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Sebagaimana dari pelaksanaan uji setiap variabel terhadap variabel 
terikat dengan mempergunakan Uji Simultan maupun Uji Parsial serta 
pembahasannya maka kesimpulan penelitian yaitu: 

1) Kompetensi Sumber Daya Manusia, pemanfaatan teknologi informasi  
dan gaya kepemimpinan secara simultan memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara di Badan 
Kepegawaian Daerah Kabupaten Sidoarjo. Peningkatan kompetensi 
Sumber Daya Manusia, teknologi informasi yang tersedia lebih 
dimanfaatkan serta gaya kepemimpinan yang bisa diterapkan di 
lapangan apabila semuanya tersebut dilakukan secara bersama-sama 



maka akan mampu memberikan peningkatan kinerja Aparatur Sipil 
Negara di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Sidoarjo. 

2) Kompetensi Sumber Daya Manusia secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap Aparatur Sipil Negara di Badan Kepegawaian 
Daerah Kabupaten Sidoarjo. Peningkatan kompetensi dengan 
memberikan pelatihan mengenai keterampilan kerja akan memberikan 
peningkatan kinerja Aparatur Sipil Negara di Badan Kepegawaian 
Daerah Kabupaten Sidoarjo. 

3) Pemanfaatan teknologi informasi secara parsial memiliki pengaruh 
signifikan terhadap Aparatur Sipil Negara di Badan Kepegawaian 
Daerah Kabupaten Sidoarjo. Teknologi informasi yang tersedia 
dimanfaatkan secara optimal maka akan memberikan peningkatan 
kinerja Aparatur Sipil Negara di Badan Kepegawaian Daerah 
Kabupaten Sidoarjo. 

4) Gaya kepemimpinan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 
Aparatur Sipil Negara di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten 
Sidoarjo. Dampak dari diterapkan gaya kepemimpinan yang lebih 
partispatif akan memberikan peningkatan kinerja Aparatur Sipil Negara 
di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Sidoarjo.   
 

Saran 
Atas dasar kesimpulan tersebut sehingga peneliti memberi saran 

kepada pimpinan serta seluruh aparatur sipil negara Badan Kepegawaian 
Daerah Kabupaten Sidoarjo, yaitu: 

a. Untuk Pimpinan Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Sidoarjo 
disarankan untuk meningkatkan kualitas gaya kepemimpinannya  
dengan cara meningkatkan kerjasama yang baik antara pimpinan 
dengan bawahan serta antar sesama bawahan dalam menyelesaikan 
suatu permasalahan, meningkatkan loyalitas bawahannya dengan cara 
memberikan/ menanamkan pemahaman bahwa apabila kinerja 
aparatur sipil negara semakin meningkat sehingga kinerja Badan 
Kepegawaian Daerah Kab. Sidoarjo  juga meningkat. Kompetensi 
sumber daya manusia di lingkungan Badan Kepegawaian Daerah 
Kabupaten Sidoarjo terus ditingkatkan dengan cara melakukan 
penilaian kinerja sehingga diketahui pegawai mana yang mempunyai 
kinerja paling rendah dan konseling agar mampu meningkatkan kinerja 
dengan cara diadakan pelatoihan serta pengembangan.  

b. Semua sarana serta prasarana terutama yang erat kaitannya dengan 
teknologi informasi yang terdapat di Badan Kepegawaian Daerah 
Kabupaten Sidoarjo harus diperlakukan dengan baik dan selalu di up 
date  untuk mendapatkan yang terbaru serta yang terbaik. Setiap 
sarana serta prasarana yang ada harus diberi manual book atau 
petunjuk mengenai penggunaan sarana serta prasarana agar 
keawetannya terjaga (tidak mudah rusak). 

c. Aparatur sipil negara Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Sidoarjo 
hendaknya mendukung selalu program-program yang diberikan 
pimpinan demi peningkatan kinerja aparatur sipil negara serta kinerja 
Badan Kepegawaian Daerah Kab. Sidoarjo. Bawahan memberikan 
respon atau umpan balik kepada pimpinan atas program-program atau 
kebijakan pimpinan agar ada komunikasi antara pimpinan dengan 
bawahan. 



d. Untuk peneliti yang akan mengadakan penelitian di konsentrasi 
Manajemen SDM khususnya kinerja aparatur sipil negara di Badan 
Kepegawaian Daerah Kab. Sidoarjo hendaknya tidak memakai 
variabel-variabel pada penelitian ini supaya diperoleh hasil penelitian 
yang berbeda dengan studi ini. 
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